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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan data maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) pemeriksaan mobil tangki sebelum 

beroperasi di PT. Pertamina Patra Niaga TBBM-JG Plumpang adalah 

sebagai berikut : 

a. Mobil tangki parkir di area parkir. 

b. Armada dan mekanik melakukan pemeriksaan mobil tangki sesuai 

dengan form yang telah disediakan.  

c. Armada akan memberikan surat pemblokiran kepada pemilik mobil 

tangki.  

d. Khusus mobil tangki milik Pertamina Patra Niaga akan segera diperbaiki.  

2. Rancang bangun aplikasi sistem informasi pemeriksaan mobil tangki 

sebelum beroperasi digunakan metode Rapid Application Development 

(RAD) yang menghasilkan suatu aplikasi pengembangan sistem dengan 

memanfaatkan kecanggihan komputer dalam pengolahan datanya. Tahapan 

pengembangan dalam metode Rapid Application Development (RAD) 

adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Sebuah tahap permulaan dengan mengidentifikasi masalah secara jelas 

sehingga diperoleh data kecelakaan mobil tangki serta data kerusakaan 

mobil tangki selama melakukan praktek kerja di PT. Pertamina Patra Niaga 

TBBM-JG Plumpang. 

b. Tahap Analisis Masalah (Problem) 

Pada tahap ini menganalisis kebutuhan sistem dalam perancangan sistem 

simpan pinjam terdiri dari kebutuhan input, proses, dan output. Analisis 

kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui data-data apa saja yang 
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dibutuhkan oleh sistem, sehingga dapat dibaca dan diterima oleh sistem, 

diproses dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh koperasi. 

1) Input : Melakukan input data hasil pemeriksaan mobil tangki sebelum     

beroperasi. 

2) Proses : Melakukan pengolahan data hasil pemeriksaan mobil tangki  

sebelum beroperasi yang telah di input ke dalam aplikasi. 

3) Output : Menampilkan laporan rekap data hasil pemeriksaan mobil 

tangki sebelum beroperasi. 

c. Tahap Pembuatan Prototype 

Setelah menganalisa permasalahan yang terdapat dalam sistem yang lama, 

strategi Rapid Application Development (RAD) membuat suatu prototype 

sebagai suatu model sistem baru yang nantinya akan dipertimbangkan untuk 

dapat diimplementasikan dalam proses bisnisnya. Tahap-tahap dalam 

pembuatan prototype meliputi : 

1. Pembuatan Interface 

2. Property Form 

3. Penulisan Kode 

4. Penentuan Database 

5. Proses Debugging 

6. Kompilasi Project 

d. Uji Coba, Penyempurnaan dan Perbaikan Produk 

Pada tahap ini software sistem informasi yang telah di buat di uji coba di 

jalankan pada komputer, jika masih ada kekurangan maka akan diperbaiki 

dan disempurnakan sehingga kesalahan aplikasi lebih sedikit. 

e. Tahap Validasi 

Validasi dilakukan dengan cara mengukur tingkat keakuratan (prosentase 

kesalahan hitung) dari hasil perhitungan aplikasi. Cara pengujian dengan 

membandingan hasil perhitungan pada software ini dengan hasil perhitungan 

manual dari sample data pemeriksaan mobil tangki sebelum beroperasi. 
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f. Evaluasi 

Pada tahap ini validasi kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat 

keakuratan dari hasil perhitungan beberapa metode yang di gunakan pada 

aplikasi ini untuk rekap data pemeriksaan mobil tangki sebelum beroperasi 

yang telah dibuat serta menilai kekurangan dari aplikasi. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan adalah : 

1. Untuk memudahkan PT. Pertamina Patra Niaga terkait dalam melakukan 

pemeriksaan mobil tangki sebelum beroperasi, sebaiknya lembar 

pemeriksaan mobil tangki yang telah diterapkan dipilah lagi  sebagai dasar 

acuan dalam menyusun lembar pemeriksaan yang baru. 

2. Tampilan aplikasi masih perlu perbaikan karena masih menggunakan 

tampilan sederhana 

3. Disarankan untuk pengembangan penelitian, aplikasi ini dapat diterapkan 

pada operating ponsel berbasis sistem android. 
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